<Peribahasa Jepang>
Kembali ke Kampung Halaman dengan Sukses Gemilang.

[Kokyo e Nishiki wo kazaru = Memajang Kain Mewah di
Kampung Halaman] kadang disingkat menjadi [Memajang
Kain Mewah] saja. Peribahasa ini mempunyai arti [Kembali
ke kampung halaman dengan sukses gemilang]. Peribahasa
ini mungkin dapat dikatakan sangat tepat bagi para Trainee
dan TPK yang setelah mempelajari teknologi dan

| [ keterampilan di Jepang lalu diharapkan kembali ke Tanah Air|] |
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dan aktif dalam kegiatan menerapkan ilmu yang diperoleh
tersebut.

[Nishikll atau Kain Mewah yang dimaksud dalam
peribahasa ini adalah kain tenunan bermotif yang ditenun
memakai benang aneka warna, Biasanya ini dipakai sebagai
obi (ikat pinggang kimono). Di Kyoto terdapat [NVishijin Ori =
tenunan Nishijin] yang sangat terkenal sebagai tenunan
tradisional. [Nishikil yang merupakan kain tenunan indah
dan mewah ini, sekarang telah berubah arti menjadi suatu hal
yang indah dan hebat. Misalnya kalimat [Momiji no nishiki =
di mana-mana terlihat panorama daun musim gugur momiji,
[ Nishiki wo matou = bukan berarti pasti memakai kain nishiki,
melainkan bisa juga berarti memakai pakaian yang mewah
dan sangat bagus].

Demikianlah peribahasa [Memajang Kain Mewah di
Kampung Halaman] yang tadinya berarti [pulang kampung
dengan pakaian kimono mewah] telah berubah artinya
menjadi [kembali dengan sukses], jadi bukan sekedar berarti :
pulang kampung dengan pakaian mewah atau membawa
pulang uang yang banyak. Peribahasa ini sering dipakai
misalnya oleh tim bisbol SMU yang setelah bertanding di
Koushien, meraih kemenangan dan kembali ke kampung
halamannya. Contoh lainnya; misalnya pegulat sumo
sewaktu melakukan kegiatan latihan keliling di kampung
halamannya atau bagi pesumo yang sukses lalu menggunakan
hartanya untuk membangun rumah sakit di daerahnya, atau
memberikan beasiswa dan menyumbang fasilitas bagi orang
yang kurang beruntung. Mereka tidak melupakan perasaan
syukur atas bantuan keluarga & sanak saudara, juga guru &
para kenalan yang telah banyak membantu sehingga bisa
mencapai sukses, selain juga orang-orang sekampung halaman
yang ikut gembira dengan kesuksesannya. Itulah yang
dinamakan [Kokyo e Nishiki wo kazarul = Kembali ke
kampung halaman dengan sukses gemilang.
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